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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Setelah meneliti tentang Pengaruh Kecepatan Sepindel dan Sudu Pahat HSS 

Terhadap Kekasaran Baja ST42 Pada Mesin Bubut CNC, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Hasil dari uji kekasaran permukaan benda kerja baja ST42 yang telah 

melalui proses bubut rata muka (facing), dengan putaran mesi 210Rpm, 

sedut pahat 60o, dan kedalaman penyayatan 0,5 mm. 

Maka akan menghasilkan tingkat kekasaran sebesar: 

• Perlakuan Mesin Bubut Manual  = 2.657 µm 

• Perlakuan Mesin Bubut CNC = 1.767 µm 

2. Mesin bubut CNC lebih baik dari pada mesin bubut manual karena tingka 

uji kekasaran permukaan benda kerja dari perlakuan  mesin bubut manual 

lebih besar dari pada mesin bubut CNC.  

5.2. Saran 

Untuk mendapatkan hasil benda kerja dengan pembubutan yang baik dan 

presisi, sebaiknya menggunakan mesin bubut CNC, karena tingkat ketelitiannya 

tidak perlu diragukan lagi sebab tingkat kekasaran permukaan benda kerja yang 

telah melalui proses bubut CNC lebih kecil dari pada proses bubut manual. 

Walaupun biaya pembubutan dari mesin bubut CNC lebih mahal dari pada biaya 

pembubutan dari mesin bubut manual, Tetapi fungsi dan kesempurnaan dari hasil 

pembubutan komponen atau benda kerja tersebut lebih penting dari pada mahalnya 

biaya pembubutan karena, semakin baik komponen yang telah di bubut semakin 

lama pula jangka waktu pemakaian, dan kecil adanya suatu hal yang tidak 

diinginkan yang terjadi dari pemakaian komponen yang disebabkan dari ketidak 

sempurnaan atau tidak presisinya pembubutan yang telah dilakukan. 
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